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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Matematika adalah salah satu pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan. Matematika mempunyai objek kajian yang abstrak dan berhubungan 

dengan ukuran, pola, bentuk serta cara berpikir. Dalam permendikbud No. 37 tahun 

2018 matematika adalah salah satu pelajaran yang ada dalam kurikulum 2013 

(Permendikbud, 2018). Breen & O’shea (2011) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika siswa tidak semata-mata diharapkan menguasai konten 

dalam matematika baru saja tetapi siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

matematis. Berpikir matematis merupakan suatu proses berpikir dalam 

mengembangkan sudut pandang matematika yang melibatkan kemampuan 

matematis lainnya seperti modelling, reasoning, symbolization, representation, 

proving, abstraction, and mathematization yang digunakan dalam membantu 

menyelesaikan masalah nyata. 

Proses berpikir matematis sangatlah penting dimiliki oleh siswa karena 

berpikir matematis dapat mengembangkan pengetahuan siswa tersebut. Selain itu 

perkembangan berpikir matematis berperan penting dalam menyelesaikan masalah 

di kehidupan sehari-hari (Pinar Bal & Ayten, 2014).  Berpikir matematis itu penting 

karena sebagian besar membekali siswa dengan kemampuan untuk menggunakan 

matematika disekolah. Bersamaan dengan menekankan matematika karena 

berguna, sekolah juga perlu memotivasi siswa agar siswa berusaha mengerahkan 

seluruh kemampuan yang dapat dilakukannya (Stacy, K. 2006).  

Menurut Karadag (2009) salah satu tipe berpikir matematis adalah tipe 

matematisasi. Sejalan dengan itu Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa 

kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran matematika meliputi 

beberapa aspek yang salah satunya yaitu kemampuan strategi dalam membuat atau 

perumusan masalah, melakukan penafsiran, dan menyelesaikan model matematika 

dalam pemecahan masalah yang biasa disebut dengan matematisasi. 
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Dalam pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

terdapat dua jenis matematisasi yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi 

vertikal (Gravemeijer, 1994). PMRI sendiri adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal untuk 

mengembangkan ide dan konsep matematika yang dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata. Dalam PMRI, baik matematisasi horizontal maupun vertikal, 

keduanya berguna dalam merancang kegiatan pembelajaran untuk jangka panjang. 

Menurut Gravemeijer (1994) matematisasi horizontal adalah proses perubahan dari 

masalah nyata ke dalam bentuk simbol, sedangkan matematisasi vertikal adalah 

proses membawa hal-hal matematis kejenjang yang lebih tinggi. 

Johar, R (2007) menyatakan perbedaan yang sangat terlihat antara pendekatan 

PMRI dengan pendekatan lainnya yaitu dalam pembelajaran matematika guru harus 

merancang terlebih dahulu lintasan belajar (learning trajectory). Lintasan belajar 

ini memberikan gambaran bahwa matematika bukan sebuah barang dalam bentuk 

yang sudah jadi (ready-made), melainkan sebagai kegiatan yang disesuaikan 

dengan proses berpikir siswa (acted-out). Kegiatan yang disesuaikan dengan proses 

berpikir inilah yang salah satunya adalah proses berpikir matematisasi. 

Matematisasi adalah proses mematematikakan suatu kejadian atau fenomena secara 

sistematis (Sari, R. 2015). Mematematikakan sendiri mengandung arti sebagai 

proses memodelkan suatu kejadian secara sistematis. Sejalan dengan itu (Murata, 

A. 2012) mengemukakan bahwa pada proses matematisasi ini kita menganggap 

bahwa situasi dalam kehidupan nyata akan menghasilkan masalah kemudian 

menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah tersebut. Gravemeijer 

(1994) menyatakan ciri-ciri dari proses berpikir matematisasi antara lain: 1). 

Eksplorasi secara phenomenologi (phenomenological exploration), 2) instrumen-

instrumen vertikal yang menjadi jembatan (bridging by vertical instrumen), 3) 

Kontribusi siswa (student contribusion), 4) Interaktivitas (interactivity), 5) 

penjalinan (intertwining). 

Namun, pada kenyataannya kemampuan siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor PISA Matematika tahun 2012 yaitu siswa 
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Indonesia hanya memperoleh skor 375, skor tersebut masih sangat jauh dengan 

rata-rata skor internasional yang skornya yaitu 494 dan pada PISA 2015 

memperoleh rata-rata skornya yaitu 403, skor ini terbilang sangat jauh berada 

dibawah rata-rata skor internasional yaitu 490 (OECD, 2014; OECD, 2016). Hasil 

PISA tersebut juga menunjukkan prestasi kemampuan matematika siswa Indonesia 

berada di peringkat cukup rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

matematika siswa Indonesia tersebut dikarenakan kurangnya kemampuan 

matematisasi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini dikarenakan 

kebanyakan guru menggunakan model pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru.  Selain itu guru sudah terbiasa mengajar dengan menjelaskan, memberikan 

contoh soal, memberikan latihan soal dan menyuruh siswa untuk mengerjakan 

kemudian membahas hasil pekerjaan siswa menurut (Yani, I. 2016). 

Trigonometri merupakan satu-satunya materi matematika wajib yang 

diajarkan di tingkat SMA kelas X semester 1 pada kurikulum 2013 revisi. Weber 

(2005) mengungkapkan bahwa dalam mengajarkan fungsi trigonometri dapat 

menggunakan konteks model segitiga siku-siku. Namun pada kenyataannya, siswa 

masih kesulitan dalam menyelesaikan soal perbandingan trigonometri (khusnul, 

k.2016). Kesulitan tersebut diantaranya peserta didik sulit dalam menuliskan variasi 

informasi yang diberikan atau kesulitan dalam menuliskan unsur-unsur yang 

diketahui, kesulitan menggunakan rumus terkait dengan perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. Hal ini dapat dilihat dari beberapa peserta didik yang masih 

sering tertukar dalam menggunakan rumus dan masih banyak siswa yang tidak 

mengetahui bahwa rumus-rumus tersebut hanya digunakan pada perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku (Jatisunda & Nahdi, 2019). Selain kesulitan di 

atas peserta didik juga kesulitan dalam membuat sketsa gambar dari soal Mulyani, 

M., & Muhtadi, D. (2019). Lidia, dkk (2016) mengungkapkan bahwa hasil belajar 

siswa pada materi trigonometri lemah. Hal ini disebabkan bahwa materi 

trigonometri masih tampak abstrak dimata peserta didik (Ratnasari, 2017) sehingga 

perlunya peserta didik untuk di ajak berpikir matematis dimana hal tersebut harus 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Pembelajaran pada kurikulum 2013 berpusat pada peserta didik dengan ranah 

yang dinilai yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sehingga pembelajaran 

yang cocok untuk masalah di atas salah satunya adalah PMRI.  Kelebihan PMRI 

yaitu Siswa dapat membangun sendiri pengetahuan, sehingga pengetahuannya 

tidak mudah lupa, Penggunaan konteks kehidupan nyata membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan, sehingga tidak cepat bosan dalam belajar matematika, 

melatih siswa terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat. 

Oleh karena itu peneliti ingin melihat proses berpikir tipe matematisasi siswa 

pada materi trigonometri dengan menerapkan pendekatan PMRI. Hal tersebut 

didukung oleh hasil penelitian (Anwar, 2012) menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan realistik meningkatkan berpikir matematis aspek matematisasi 

siswa. Matematisasi ini sangat berperan penting untuk mengembalikan ide dan 

konsep matematika pada siswa dengan konteks “real” atau nyata. PMRI adalah 

salah satu pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013 (putri, 2014). 

Oleh karena itu, telah dilakukan suatu penelitian yang berjudul “ Berpikir 

Matemastis Tipe Matematisasi  Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) di kelas X ”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana berpikir matematis aspek matematisasi melalui Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di kelas X pada materi 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui Berpikir 

Matematis tipe Matematisasi melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) di kelas X pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain, yaitu : 

1. Bagi guru, dapat memiliki pengetahuan tentang gambaran Berpikir Matematis 

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di 

kelas X, sehingga informasi ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

menentukan strategi atau langkah pembelajaran yang lebih tepat. 

2. Bagi siswa, dapat mengetahui Berpikir Matematis tipe matematisasi dan 

memotivasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan. 

3. Bagi peneliti lain, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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